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ABSTRAK 

Pemecahan masalah adalah kemampuan penting yang harus dikuasai peserta didik untuk mencapai tujuan 

pembelajaran IPA. Namun pada kenyataannya, sekolah-sekolah masih kekurangan bahan ajar yang dapat 

melatih peserta didik untuk memiliki kemampuan ini. Salah satu solusinya adalah dengan mengembangkan 

bahan ajar yang mengintegrasikan indikator kemampuan pemecahan masalah dengan model pembelajaran 

problem solving. Penelitian ini berfokus pada validitas dan respons peserta didik terhadap bahan ajar yang 

dikembangkan, yaitu E-LKPD berbasis problem solving. Penelitian ini menggunakan metode R&D (Research 

and Development) dengan model ADDIE yang hanya diterapkan hingga tahap implementasi. Instrumen yang 

digunakan meliputi instrumen validasi ahli materi, ahli bahan ajar, ahli praktisi, serta lembar angket respons 

peserta didik. Hasil validasi menunjukkan bahwa E-LKPD ini sangat valid dengan hasil validasi ahli materi 

sebesar 91,40 (sangat valid), hasil validasi ahli bahan ajar sebesar 96,42% (sangat valid), dan hasil validasi ahli 

praktisi sebesar 91,11% (sangat valid). Setelah perbaikan produk, uji coba terbatas dilakukan untuk mengukur 

respons peserta didik. Hasilnya menunjukkan bahwa peserta didik memberikan respons dengan kategori sangat 

baik yaitu 88,76%. Hal ini membuktikan bahwa E-LKPD berbasis problem solving materi getaran dan 

gelombang dinilai valid dan cocok digunakan sebagai bahan ajar untuk melatih kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik.  

Kata Kunci : bahan ajar; E-LKPD; getaran dan gelombang; kemampuan pemecahan masalah 

 

PENDAHULUAN  

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

adalah salah satu mata pelajaran yang ada 

di jenjang SMP/MTs yang menekankan 

proses penemuan sistematis, bukan hanya 

menghafal fakta atau konsep. IPA adalah 

ilmu yang mempelajari bagaimana sesuatu 

bekerja, bagaimana menyelesaikan 

masalah, dan bagaimana berpikir secara 

logis. IPA bukan sekadar kumpulan teori 

dan fakta, namun juga cara memahami dan 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari (Khoirunnisa, dkk. 2020). Tujuannya 

adalah agar peserta didik mampu 

memahami gejala alam dan menerapkan 

konsep IPA untuk memecahkan masalah di 

kehidupan yang nyata. Pembelajaran IPA 

membutuhkan kemampuan memahami dan 

menyelesaikan masalah. Menurut 

Nulhakim, dkk (2020), peserta didik harus 

memiliki kemampuan memecahkan 

masalah karena pembelajaran yang mereka 

hadapi berkaitan langsung dengan 

kehidupan nyata. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Muslimah, dkk (2022) yang 

menegaskan bahwa diperlukan suatu 

pembelajaran yang mampu melatih 

kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik di lingkungan sekitar, sehingga 

implikasi dari materi pembelajaran dapat 

lebih dpahami oleh peserta didik. 
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Hasratuddin dkk. (2022) menyebutkan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah 

meliputi empat tahap, yaitu memahami 

masalah, merancang solusi, menyelesaikan 

permasalahan, dan meninjau kembali hasil. 

Kemampuan ini penting dilatih karena 

membantu peserta didik mengembangkan 

ide dan mengimplementasikannya di 

kehidupan sehari-hari. 

IPA seharusnya diajarkan dengan 

memberikan peserta didik pengalaman 

praktik secara kangsung. Hal ini akan 

melatih mereka untuk mengeksplorasi 

informasi dan memahami lingkungan 

mereka sehingga memungkinkan mereka 

untuk menemukan konsep sendiri 

(Andriana, dkk. 2020). Pembelajaran IPA 

dapat dikaitkan dengan kearifan lokal agar 

lebih kontekstual dan bermakna. 

Pembelajaran yang mengangkat kearifan 

lokal perlu dukungan bahan ajar yang 

memadai agar proses belajar dapat 

berlangsung sehingga bisa mencapai hasil 

yang maksimal (Pristiwanti, dkk. 2024). 

Kearifan lokal mencakup budaya seperti 

adat, bahasa, seni, dan pengetahuan 

tradisional. Banten merupakan salah satu 

provinsi di negara Indonesia yang 

memiliki beragam kearifan lokal, misalnya 

alat musik angklung yang menghasilkan 

bunyi dari getaran dapat digunakan untuk 

menjelaskan konsep getaran dan 

gelombang dalam materi IPA.  

Hasil wawancara dengan guru IPA 

di SMP 14 Kota Serang menunjukkan 

bahwa masih terdapat permasalahan yang 

terjadi dalam proses pembelajaran IPA 

yaitu : bahan ajar yang digunakan dalam 

pembelajaran IPA merupakan bahan ajar 

cetak seperti buku paket IPA dan Lembah 

Kerja Peserta Didik (LKPD). Kekurangan 

LKPD yang digunakan saat ini yaitu 

LKPD tersebut hanya berisi materi yang 

kurang lebih sama dengan buku paket. Isi 

LKPD hanya memuat lembar kerja saja. 

Aktivitas peserta didik hanya membaca 

buku paket kemudian menjawab 

pertanyaan pada LKPD sesuai dengan 

buku paket. Akibatnya, para peserta didik 

kesulitan dalam memahami konsep dasar 

materi serta tidak dapat mengaitkan teori 

yang dipelajari dengan aplikasi praktis. 

Peserta didik sering kesulitan menentukan 

masalah utama yang perlu diselesaikan 

dalam sebuah situasi. Permasalahan 

tersebut dialami karena di dalam LKPD 

belum terdapat aktivitas sistematis yang 

dapat memfasilitasi peserta didik untuk 

melatih kemampuan pemecahan masalah. 

Berdasarkan permasalahan yang telah 

dijelaskan maka diperlukan adanya 

pengembangan bahan ajar yang telah ada 

yaitu LKPD. Menurut Dewi, dkk (2022), 

LKPD merupakan latihan pembelajaran 

yang berbentuk lembar dengan pertanyaan 

yang disusun sistematis. Peserta didik 

dituntut untuk menyelesaikan kegiatan 

agar lebih memahami pelajaran dan 

memenuhi tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai. Salah satu inovasi pembelajaran 

yang telah mengikuti perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi 

adalah LKPD digital atau disebut dengan 

Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik (E-

LKPD). E-LKPD adalah versi elektronik 

dari lembar kerja cetak yang dibuat dengan 

bantuan teknologi (Lavtania, dkk. 2021). 

Pembelajaran menjadi lebih menarik dan 

interaktif karena penggunaan E-LKPD 

yang mengintegrasikan berbagai media 

seperti suara, video, teks, dan gambar 

(Maulana, dkk. 2025). 

E-LKPD yang akan dikembangkan 

termasuk jenis LKPD penemuan. LKPD 

ini berisi aktivitas yang harus dilakukan 

peserta didik seperti mengamati, 

merumsukan, menganalisis, dan 

melakukan. Jenis LKPD ini perlu 
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diintegrasikan dengan model pembelajaran 

yang sesuai untuk memfasilitasi peserta 

didik belajar secara mandiri. Model yang 

sesuai yaitu model problem solving. 

Menurut Chotimah (2018), tahapan model 

problem solving meliputi : (1) 

merumuskan masalah, (2) menelaah 

masalah, (3) membuat hipotesis, (4) 

mengumpulkan dan mengelompokkan 

data, (5) menguji hipotesis, dan (6) 

menentukan solusi yang tepat. Materi yang 

terdapat dalam E-LKPD akan dipadukan 

dengan kearifan lokal angklung. Angklung 

adalah alat musik tradisional yang 

mengandung aspek ilmu pengetahuan alam 

seperti getaran dan gelombang yang 

reselvan dengan konsep IPA.  Fadhilah, 

dkk (2025) menjelaskan bahwa dalam 

pelajaran IPA di bidang fisika, penggunaan 

gambar dan simulasi sangat membantu 

peserta didik untuk mengaitkan teori 

dengan penerapannya dalam kehidupan 

nyata sehingga konsep yang sulit dipahami 

seperti getaran dan gelombang menjadi 

lebih mudah dimengerti. 

Berdasarkan masalah yang telah 

dijelaskan, penelitan ini akan 

mengembangkan E-LKPD berbasis 

problem solving. E-LKPD ini akan 

berfokus pada materi getaran dan 

gelombang menggunakan angklung, 

dengan tujuan untuk melatih kemampuan 

pemecahan masalah serta menjelaskan 

bagaimana respons peserta didik terhadap 

E-LKPD berbasis problem solving.  

 

METODE  

Penelitian ini menerapkan metode 

Research and Development (R&D). 

Metode R&D sendiri berfokus pada 

penciptaan produk baru, pengujian 

efektivitas produk yang sudah ada, atau 

pengembangan lebih lanjut dari produk 

yang sudah ada (Yuliani et al., 2021). 

Dalam penelitian ini, digunakan model 

ADDIE (Branch, 2010) yang mencakup 

lima tahapan yaitu analisis, perancangan, 

pengembangan, penerapan, dan evaluasi. 

Namun, penelitian ini hanya mencapai 

tahap penerapan, dimana dilakukan uji 

coba terbatas kepada peserta didik untuk 

mengetahui respons mereka terhadap E-

LKPD yang dikembangkan. Prosedur 

lengkap penelitian pengembangan ini akan 

dijelaskan lebih lanjut sebagai berikut: 

1. Tahap Analisis (Analysis) 

Tahap analisis adalah tahap untuk 

memahami kondisi lingkungan dan situasi 

pembelajaran agar dapat diketahui produk 

apa yang perlu dibuat. Tujuannya adalah 

mennetukan hal-hal penting yang 

dibutuhkan selama proses belajar, serta 

mengumpulkan sejauh mana produk perlu 

dikembangkan (Silviana et al., 2023). 

Berdasarkan hasil wawancara dapat 

disimpulkan bahwa peserta didik 

memerlukan E-LKPD yang dirancang 

untuk memfasilitasi proses belajar mereka 

secara efektif dalam mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah. Analisis 

kurikulum mengacu pada kurikulum yang 

dipergunakan saat ini yaitu kurikulum 

merdeka, maka dapat ditentukan capaian 

pembelajarannya yaitu peserta didik 

memahami getaran dan gelombang, 

pemantulan, dan pembiasan cahaya 

termsuk alat-alat optik sederhana yang 

dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Tahap perancangan ini bertujuan 

untuk mengembangkan E-LKPD (Lembar 

Kerja Peserta Didik Elektronik) yang akan 

diimplementasikan dalam proses 

pembelajaran. Fokus utama pada tahap ini 

adalah menyusun materi ajar yang relevan 

dan adaptif terhadap kebutuhan serta 

karakteristik peserta didik tingkat SMP. 

Perancangan E-LKPD ini mengacu pada 
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sistematika model problem solving yang 

mencakul enam langkah esensial : 1) 

merumuskan masalah, 2) menelaah 

masalah, 3) membuat hipotesis/dugaan, 4) 

mengumpulkan dan mengelompokkan 

data, 5) menguji hipotesis, dan 6) 

penentuan solusi yang tepat. E-LKPD ini 

juga dirancang untuk melatih kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik. 

Integrasinya dilakukan melalui indikator-

indikator yaitu memahami masalah, 

menysuun rencana pemecahan masalah, 

menyelesaikan masalah sesuai rencana, 

dan memeriksa kembali jawaban. 

Spesifikasi E-LKPD yang dikembangkan 

memuat sistematika diantaranya cover, 

kata pengantar, prolog, daftar isi, petunjuk 

penggunaan E-LKPD, petunjuk pengerjaan 

E-LKPD, capaian pembelajaran, indikator 

pembelajaran dan tujuan pembelajaran, 

peta materi, aktivitas mari mengamati dan 

bertanya, aktivitas mari telusuri informasi, 

aktivitas mari menduga, aktivitas mari 

mencoba, aktivitas mari buktikan, aktivitas 

mari evaluasi, daftar pustaka, dan identitas 

penulis.  

 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Tahap pengembangan terdiri dari 

validasi ahli dan perbaikan produk E-

LKPD berbasis problem solving. Tujuan 

validasi ahli adalah untuk mengetahui 

apakah E-LKPD yang dikembangkan valid 

atau tidak sebelum diujicobakan kepada 

peserta didik. Produk akan divalidasi oleh 

para ahli untuk mendapatkan masukan dan 

saran perbaikan. Tujuannya adalah 

memastikan E-LKPD siap digunakan 

dalam pembelajaran. Berikut adalah 

langkah-langkah yang dilakukan pada 

tahap ini: 

a. Validasi Ahli 

Konten E-LKPD ini akan dinilai 

secara menyeluruh oleh ahli materi, ahli 

bahan ajar, dan ahli praktisi (guru IPA). 

Tujuannya adalah untuk memastikan 

tingkat kevalidan E-LKPD yang telah 

dikembangkan. Proses validasi produk ini 

melibatkan total tujuh ahli yang memiliki 

keahlian di bidangnya masing-masing 

yaitu dua ahli materi dari Universitas 

Sultan Ageng Tiryatasa dan Universitas 

Negeri Sebelas Maret, dua ahli bahan ajar 

dari Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, 

dan tiga guru IPA dari SMPN 14 Kota 

Serang yang dilakukan pada tanggal 11 s.d 

15 Mei 2025.  

b. Revisi Produk 

Hasil validasi dan masukan yang 

didapatkan dari para ahli selanjutnya akan 

digunakan untuk memperbaiki produk E-

LKPD berbasis problem solving agar layak 

digunakan dalam pembelajaran. 

Subjek dalam penelitian 

pengembangan ini terdiri dari para ahli, 

para guru dan para peserta didik. Subjek 

untuk menguji respok peserta didik yaitu 

sebanyak 35 peserta didik SMP kelas VIII. 

Menurut Sugiyono (2023) dalam 

mengukur subjek tingkat efisiensi merujuk 

pada pengambilan sampel, yaitu dengan 

pengambilan perwakilan dari populasi dan 

dalam suatu penelitian, jumlah sampel 

yang dianggap memadai umumnya 

beskisar antara 30 hingga 500 responden. 

Penelitian pengembangan E-LKPD 

berbasis problem solving materi getaran 

dan gelombang dilakukan di SMPN 14 

Kota Serang pada bulan Mei 2025. 

Penelitian ini menggunakan data kualitatif 

dan data kuantitatif. Data kualitatif 

bersumber dari saran dan komentar ahli 

materi, ahli bahan ajar, guru IPA, data 

wawancara, dan diperoleh dari perhitungan 

hasil validasi dan respons peserta didik 

yang kemudian diinterpretasikan secara 

kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari 

validasi ahli materi, ahli bahan ajar, guru 

http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima


Eduproxima: Jurnal Ilmiah Pendidikan IPA 

http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima 

 

EDUPROXIMA 8(1) (2026) 731-742     735 

 

IPA, dan angket respons peserta didik. 

Instrumen penelitian yang digunakan 

adalah lembar angket validasi dan angket 

respons peserta didik. Data kuantitatif 

yang dihasilkan dari lembar validasi dan 

angket respons peserta didik akan diubah 

menjadi data kualitatif menggunakan skala 

likert 4 poin.  

Tabel 1. Kriteria Skor Penilaian 

Nilai Kriteria 

4 Sangat Baik (SB) 

3 Baik (B) 

2 Kurang Baik (KB) 

1 Sangat Kurang Baik 

(SKB) 

(Hermawan, dkk. 2021) 

Rumus perhitungan sebagai berikut: 

NP = 
𝑅

𝑆𝑀 
𝑥 100% 

Keterangan:  

NP  = Nilai presentase yang didapatkan 

R  = Nilai skor yang didapatkan  

SM = Nilai skor tertinggi 

100%  = bilangan tetap (Purwanto, 2014) 

Setelah mendapatkan hasil angka dari 

perhitungan, nilai-nilai yang diperoleh 

akan dikonversi menjadi bentuk kualitatif 

menggunakan kategori kualifikasi 

kevalidan. Berikut tabel kategori penilaian 

validasi. 

Tabel 2. Kategori Penilaian Validasi 

Skor Persentase 

(%) 

Kategori  

75% - 100% Sangat Valid 

50% - 74,99% Valid 

25% - 49,99% Kurang Valid 

0% - 24,99% Tidak Valid 

(Arikunto, 2015) 

Kategori respons peserta didik terhadap E-

LKPD berbasis problem solving adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 3. Kategori Respons Peserta Didik 

Skor Persentase (%) Kategori  

75%-100% Sangat Baik 

50%-74,99% Baik 

25%-49,99% Kurang Baik 

0%-24,99% Sangat Kurang 

Baik 

(Dimodifikasi dari Arikunto, 2015) 

4. Tahap Penerapan (Implementation) 

Tahap penerapan adalah tahap 

dimana E-LKPD yang telah dikembangkan 

diujicoba kepada peserta didik. Uji coba 

ini dilakukan setelah E-LKPD diperbaiki 

berdasarkan masukan dan saran dari para 

validator. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Validasi produk dilakukan untuk 

mengetahui seberapa valid E-LKPD yang 

telah dikembangkan. E-LKPD berbasis 

problem solving ini dapat diakses melalui 

tautan https://heyzine.com/flip-book/ 

b652697974.html. Proses validasi 

dilakukan oleh tujuh orang ahli yang 

memang berkompeten di bidangnya. yang 

terdiri dari 1 dosen Universitas Sultan 

Ageng Tirtayasa dan  1 dosen Universitas 

Negeri Sebelas Maret, 2 ahli bahan ajar 

yang berasal dari Universitas Sultan 

Ageng Tirtayasa, 3 guru IPA SMPN 14 

Kota Serang. Tabel 4 menampilkan rata-

rata keseluruhan validasi yang diberikan 

oleh para ahli. 

Tabel 4. Hasil Keseluruhan Validasi Ahli 

No. Validator Rata-rata 

persentase 

kevalidan 

(%) 

Kategori 

1. Ahli Materi 91,40% Sangat 

Valid 

2. Ahli Bahan 

Ajar 

96,42% Sangat 

Valid 

3. Guru IPA 

SMP 

91,11% Sangat 

Valid 

Berdasarkan penilaian para ahli, E-

LKPD berbasis problem solving 

menunjukkan tingkat kevalidan yang 

sangat tinggi. Ahli materi memberikan 

http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima
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rata-rata penilaian 91,40% yang termasuk 

kategori “sangat valid”. Ahli bahan ajar 

memberikan rata-rata penilaian 96,42% 

yang termasuk kategori “sangat valid”. 

Guru IPA SMP juga memberikan rata-rata 

penilaian 91,11% dan termasuk kategori 

“sangat valid”. Secara keseluruhan, hasil 

validasi ini mengindikasikan bahwa E-

LKPD berbasis problem solving sangat 

valid untuk digunakan. 

Kategori “sangat valid” ini 

menunjukkan bahwa E-LKPD berbasis 

problem solving materi getaran dan 

gelombang menggunakan angklung sudah 

sangat valid untuk melatih kemampuan 

pemecahan masalah pada peserta didik 

SMP kelas VIII. Hal ini dikarenakan pada 

E-LKPD tersebut memiliki kegiatan 

pembelajaran yang disesuaikan dengan 

indikator kemampuan pemecahan masalah 

dan sesuai dengan tahapan model 

pembelajaran problem solving. 

 

Validasi Ahli Materi 

Validasi ahli materi dilakukan untuk 

menjelaskan tingkat kevalidan materi pada 

E-LKPD berbasis problem solving. Hasil 

perhitungan nilai secara keseluruhan dapat 

dilihat pada tabel 5 berikut ini. 

Tabel 5. Hasil Penilaian Ahli Materi 

No. Aspek Rata-rata 

Persentasse 

Kevalidan 

(%) 

Kategori 

1. Kelayakan 

Isi 

92,18% Sangat 

Valid 

2. Penyajian 93,75% Sangat 

Valid 

3. Kebahasaan 81,25% Sangat 

Valid 

Jumlah 91,40% Sangat 

Valid 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh 

dari kedua validator tersebut memperoleh 

persentase sebesar 91,40% yakni pada 

kategori “sangat valid”. Pada aspek 

kelayakan isi, E-LKPD ini mencapai 

persentase 92,18% yang masuk dalam 

kategori “sangat valid”. Hal ini 

menunjukkan bahwa materi yang disajikan 

sudah sangat sesuai dengan capaian dan 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Selain itu, aktivitas pembelajaran sudah 

disesuaikan dengan tahapan model 

problem solving dan indikator pemecahan 

masalah. Menurut Damayanti, dkk (2023), 

model pembelajaran berbasis masalah bisa 

diterapkan dengan baik dalam 

pembelajaran tematik. Model ini memiliki 

potensi besar untuk merevolusi cara kita 

belajar sehingga menjadikannya jauh lebih 

efektif dan menarik. Aktivitas tersebut 

antara lain mari mengamati dan bertanya, 

mari telusuri informasi, mari menduga, 

mari mencoba, mari buktikan, dan mari 

evaluasi. Aktivitas tersebut sudah 

disesuaikan dengan ruang lingkup materi 

dan kurikulum merdeka. Pada aspek 

penyajian memperoleh 93,75% termasuk 

kategori “sangat valid” yang menunjukkab 

bahwa materi getaran dan gelombang 

diambil dari sumber yang relevan, E-

LKPD yang disusun memiliki kesesuaian 

dengan materi yang diambil. Kejelasan, 

kemenarikan, keruntutan, gambar dan 

video yang disertakan sudah sesuai dan 

mendukung materi yang dibahas. Menurut 

Prastiwi (2022), video pembelajaran 

terbukti meningkatkan rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik secara signifikan dibandingkan 

dengan yang tidak menggunakan video 

pembelajaran. Aspek kebahasaan E-LKPD 

ini mencapai 81,25% dan dikategorikan 

“sangat valid” yang berarti bahwa 

penulisan materi pada E-LKPD berbasis 

problem solving sudah sesuai dengan 

kaidah bahasa Indonesia. Selain itu, bahasa 
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yang digunakan mudah dipahami oleh 

pembaca dan sesuai dengan karakteristik 

peserta didik tingkat SMP. Sejalan dengan 

riset Nurjanah, dkk. (2025) yang 

menegaskan bahwa bahasa yang terlalu 

rumit dalam bahan ajar berpotensi 

menghambat pemahaman peserta didik, 

maka penting bagi penyusun bahan ajar 

untuk mengaplikasikan bahasa yang lugas 

dan informatif demi kemudahan 

pemahaman materi oleh peserta didik.  

 

Validasi Bahan Ajar 

Tingkat kevalidan bahan ajar E-

LKPD berbasis problem solving materi 

getaran dan gelombang dengan media 

angklung diukur melalui validasi ahli 

bahan ajar. Data persentase dari kedua 

validator dapat dilihat pada tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Penilaian Ahli Bahan Ajar 

No. Aspek Rata-rata 

Persentasse 

Kevalidan 

(%) 

Kategori 

1. Kegrafikan 96,42% Sangat 

Valid 

2. Penyajian 96,42% Sangat 

Valid 

Jumlah 96,42% Sangat 

Valid 

Berdasarkan penilaian kedua ahli 

bahan ajar, E-LKPD berbasis problem 

solving materi getaran dan gelombang 

dinyatakan sangat valid dengan persentase 

96,42%. Hal ini menandakan aspek 

kegrafikan dan aspek penyajian E-LKPD 

sangat baik dan akan mempermudah 

proses belajar mengajar IPA bagi guru dan 

peserta didik. Pada aspek kegrafikan 

memperoleh persentase 96,42% termasuk 

kategori “sangat valid”. Perolehan kategori 

sangat valid ini menandakan bahwa E-

LKPD memenuhi kriteria kualitas tinggi 

dalam aspek kegrafikan dan penyajiannya. 

Secara spesifik, hal ini mencakup 

kesesuaian ukuran kertas dan margin 

dengan standar ISO (International 

Organization for Standardization), 

komposisi unsur tata letak yang 

proporsional, variasi penggunaan huruf 

yang menarik, penyajian gambar dan video 

yang sangat jelas, elemen warna dan 

ilustrasi saling terkait satu sama lain, dan 

sinkron dengan materi getaran dan 

gelombang. Aspek kegrafikan ini sangat 

penting dalam penyusunan bahan ajar E-

LKPD sebagaimana menurut Laksmi & 

Suniasih (2021), desain yang menarik 

secara visual dan sederhana akan menarik 

perhatian peserta didik serta menjaga 

minat mereka dalam kegiatan 

pembelajaran. Aspek penyajian 

memperoleh persentase 96,42% termasuk 

dalam kategori “sangat valid” yang 

mengindikasikan bahwa E-LKPD berbasis 

problem solving memiliki kelancaran dan 

kemudahan dalam menggunakannya serta 

dapat digunakan secara berulang. E-LKPD 

yang dikembangkan berpotensi besar 

untuk memfasilitasi pembelajaran IPA 

bagi guru dan peserta didik, serta melatih 

kemampuan pemecahan masalah pada 

peserta didik kelas VIII. Keunggulan 

signifikan E-LKPD terletak pada 

kemudahan aksesnya yang memungkinkan 

peserta didik untuk menggunakannya 

secara mandiri kapan saja dan dimana saja, 

sehingga mendukung pembelajaran 

mandiri dan fleksibel (Kholisoh, dkk. 

2024).  

 

Validasi Praktisi (Guru IPA) 

Validasi oleh guru IPA SMP 

bertujuan untuk menilai kepraktisan dan 

tingkat kevalidan E-LKPD (Lembar Kerja 

Peserta Didik Elektronik) berbasis 

problem solving pada materi getaran dan 

gelombang. Hasil persentase keseluruhan 
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dari ketiga guru tersebut disajikan pada 

Tabel 7.  

Tabel 7. Hasil Penilaian Guru IPA 

No. Aspek Rata-rata 

Persentasse 

Kevalidan 

(%) 

Kategori 

1. Penyajian 90,28% Sangat 

Valid 

2. Kelayakan 

Isi 

94,04%% Sangat 

Valid 

3. Kebahasaan 87,5% Sangat 

Valid 

Jumlah 91,66% Sangat 

Valid 

Berdasarkan hasil penilaian dari 

ketiga validator, E-LKPD berbasis 

problem solving materi getaran dan 

gelombang memperoleh persentase 

91,11% dan termasuk kategori “sangat 

valid”. Hal ini mengindikasikan bahwa E-

LKPD tersebut efektif mendukung 

kegiatan pembelajaran IPA bagi peserta 

didik, terutama karena dapat memudahkan 

pemahaman materi melalui kaitan dengan 

media angklung dan melatih kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik. Daya 

tarik E-LKPD ini juga terletak pada 

bahasanya yang mudah dicerna oleh 

peserta didik serta kegiatan 

pembelajarannya sistematis sesuai dengan 

model pembelajaran problem solving. 

Aspek penyajian mendapatkan hasil 

sebesar 90,28% dengan kategori sangat 

valid, menunjukkan bahwa E-LKPD 

berbasis problem solving dapat digunakan 

oleh peserta didik karena berisi petunjuk 

penggunaan yang jelas pada E-LKPD, 

ukuran dan jenis huruf yang mudah dibaca, 

komposisi unsur tata letak yang baik serta 

produk E-LKPD berbasis problem solving 

materi getaran dan gelombang sesuai 

dengan karakteristik peserta didik SMP 

kelas VIII sehingga dapat melatih 

kemampuan pemecahan masalah. Aspek 

kelayakan isi E-LKPD berbasis problem 

solving mendapat skor 94,04% dengan 

kategori sangat valid, artinya E-LKPD 

tersebut sudah sangat sesuai dengan materi 

getaran dan gelombang. disusun dengan 

menarik karena diintegrasikan dengan 

kearifan lokal angklung serta E-LKPD 

dapat membantu guru dalam 

menyampaikan materi karena disusun 

dengan sistematis berdasarkan aktivitas 

pembelajaran model problem solving. 

Ruang lingkup materi yang disajikan 

meliputi pengertian getaran dan 

gelombang, besaran getaran (frekuensi dan 

periode), menghitung getaran, jenis 

gelombang (mekanik), besaran gelombang 

(cepat rambat gelombang dan panjang 

gelombang), dan menghitung gelombang. 

Ruang lingkup materi disesuaikan pula 

dengan kearifan lokal angklung. Aspek 

kebahasaan memperoleh persentase 87,5% 

dengan kategori sangat valid menunjukkan 

bahwa E-LKPD berbasis problem solving 

sangat cocok digunakan oleh peserta didik 

karena bahasanya mudah dimengerti. 

Penggunaan kata dan kalimat yang sesuai 

dengan tingkat berpikir mereka membantu 

melatih kemampuan pemecahan masalah.  

 

Hasil Respon Peserta Didik 

Dermawati dkk. (2019) menjelaskan 

bahwa uji respons peserta didik merupakan 

aktivitas pemberian tanggapan oleh peserta 

didik terhadap bahan ajar yang telah 

dikembangkan. Adapun hasil respons 

peserta didik terhadap E-LKPD disajikan 

dalam tabel 8. 

Tabel 8. Hasil Respons Peserta Didik 

No. Aspek Persentase 

(%) 

Kategori 

1. Kelayakan 

isi 

86,33% Sangat 

Baik 

2. Kebahasaan 94,28% Sangat 
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Baik 

3. Penyajian 89,64% Sangat 

Baik 

4. Kegrafikan 90,95% Sangat 

Baik 

Jumlah 88,76% Sangat 

Baik 

Data pada tabel 8 mengindikasikan 

bahwa E-LKPD berbasis problem solving 

pada materi getaran dan gelombang 

berhasil mendapatkan kategori “sangat 

baik” dari peserta didik dengan perolehan 

persentase 88,76%. Hasil persentase 

diperoleh dari perhitungan jawaban 35 

peserta didik yang telah menjawab 

pernyataan pada aspek kelayakan isi, 

kebahasaan, penyajian, dan kegrafikan. 

Aspek kelayakan isi memperoleh 

persentase 86,33% dengan kategori sangat 

baik yang menunjukkan bahwa materi 

yang disajikan pada E-LKPD mudah 

dipahami, materi getaran dan gelombang 

diintegrasikan dengan kearifan lokal 

angklung. Aspek kebahasaan pada E-

LKPD berbasis problem solving 

mendapatkan nilai 94,28% dengan 

kategori sangat valid. Hal ini 

menunjukkanbahwa penggunaan bahasa 

dalam E-LKPD tersebut telah sesuai 

dengan kaidah bahasa Indonesia dan 

mudah dipahami. Bahan ajar yang 

penulisannya mengikuti kaidah bahasa 

Indonesia yang baik dan menarik dapat 

membantu peserta didik lebih mudah 

memahami materi pembelajaran (Triana 

dkk., 2021). Pendapat ini sejalan dengan 

pernyataan Nia dkk. (2021) yang 

mengungkapkan bahwa bahan ajar yang 

telah menggunakan bahasa dan pemilihan 

kata yang disesuaikan dengan karakteristik 

peserta didik SMP mampu membantu 

mereka untuk merangsang agar tertarik 

dalam membaca bahan ajar tersebut. 

Aspek penyajian memperoleh persentase 

89,64% termasuk kategori sangat baik, 

yang berarti bahwa petunjuk yang terdapat 

dalam E-LKPD disajikan dengan jelas baik 

petunjuk pengerjaan maupun petunjuk 

penggunaan E-LKPD serta ketersediaan 

gambar dan video dalam aktivitas 

pembelajaran dapat membantu peserta 

didik untuk memahami materi. Selain itu, 

E-LKPD juga mudah diakses oleh peserta 

didik. Penggunaan Lembar Kerja Peserta 

Didik Elektronik (E-LKPD) menjadi 

katalisator yang mengubah pembelajaran 

menjadi kian interaktif karena fiturnya 

yang memadukan suara, video, teks, dan 

gambar (Maulana, dkk. 2025). Aspek 

kegrafikan mencapai hasil sebesar 90,95% 

termasuk kategori sangat baik yang 

mengindikasikan bahwa penyajian 

halaman sampul hingga halaman terakhir 

pada E-LKPD berbasis problem solving 

disusun secara menarik, huruf yang 

digunakan mudah dibaca serta dilengkapi 

penataan elemen seperti judul kegiatan 

belajar dan nomor halaman. Kejelasan isi 

dan tujuan, serta tampilan yang menarik 

dalam bahan ajar, termasuk penempatan 

judul kegiatan belajar yang tepat, sangat 

esensial untuk meningkatkaan pemahaman 

peserta didik (Gusmawati, 2022). 

 

KESIMPULAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

E-LKPD yang dikembangkan termasuk 

dalam kategori sangat valid. Validasi dari 

ahli materi mendapatkan nilai 91,40%, 

validasi ahli bahan ajar sebesar 96,42%, 

dan validasi dari praktisi (guru IPA) 

mendapatkan nilai 91,11%, dimana 

ketiganya termasuk dalam kategori sangat 

valid. Respons peserta didik terhadap E-

LKPD sangat baik dengan persentase 

88,76% yang menunjukkan bahwa E-

LKPD berbasis problem solving ini dapat 

membantu membantu peserta didik melatih 
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kemampuan pemecahan masalah mereka 

dan cocok digunakan dalam pembelajaran. 

Secara keseluruhan, E-LKPD materi 

getaran dan gelombang ini dinilai sangat 

valid dan layak digunakan oleh guru 

maupun peserta didik dalam pembelajaran 

IPA.  
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